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ABSTRAK 
Nama  : Nur Afni 
NIM   : 60300115071 
Judul Skripsi  :Aktivitas Antioksidan Zat Ekstraktif Bekatul Sorgum           
(Sorghum bicolor L.) Varietas Super 2 Secara In Vitro 
 
 Sorgum (Sorghum bicolor L.) merupakan tanaman pangan penting kelima 
setelah padi, gandum, jagung dan barley. Sedangkan di Indonesia menganggap 
sorgum sebagai tanaman sereal pangan ke tiga setelah padi dan jagung. Pemanfaatan 
sorgum sebagai bahan pangan, pakan dan industri dikarenakan kaya akan komponen 
pangan fungsional. Namun adanya kandungan tanin yang menyebabkan sorgum 
memiliki rasa agak pahit “sepet” sehingga diperlukan pengolahan dengan cara 
menghilangkan kulit biji sorgum dengan menggunakan alat penyosoh. Bekatul 
sorgum memiliki kemampuan sebagai antioksidan karena memiliki kandungan 
senyawa kimia seperti antosianin dan tanin yang cukup tinggi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kadar fenol total ekstrak bekatul dan untuk menguji 
aktivitas antioksidan ekstrak bekatul dengan pelarut etanol, etil asetat dan n-heksan 
secara in vitro dengan menggunakan metode 1,1-diphenyl-2-plerylhdrazyl (DPPH). 
Hasil penelitian menunjukkan, kadar fenol total yang tertinggi adalah ekstrak bekatul 
etil asetat dengan kadar fenol total 25,08 mg, disusul ekstrak bekatul etanol dengan 
kadar fenol total 19,76 mg dan terendah ekstrak bekatul n-heksan dengan kadar fenol 
total 14,50 mg. Sedangkan aktivitas antioksidan ekstrak bekatul etanol dengan nilai 
IC50 98,28 ppm, ekstrak bekatul etil asetat dengan nilai IC50 125,69 ppm dan ekstrak 
bekatul n-heksan dengan nilai IC50 167,44 ppm. 
 
 
Kata kunci : Antioksidan, Bekatul sorgum (Sorghum bicolor L.), DPPH, Fenol total. 
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ABSTRACT 
Name   : Nur Afni 
NIM   : 60300115071 
Title of Thesis :The Antioxidant Activity of Extractive Substances of     
Sorghum Bran (Sorghum bicolor L.) Super Variety 2 In 
Vitro 
  
 Sorghum (Sorghum bicolor L.) is the fifth important food crop after rice, 
wheat, corn and barley. While in Indonesia, sorghum is considered as the third food 
real crop after rice and corn. Utilization of sorghum as food, feed and industry due to 
the rich components of functional food. However, the content of tannis which causes 
the sorghum has asomewhat  bitter taste “sepet” so a treatment is needed whith how 
to remove skin of grain sorghum by using a vacuuming device. Sorghum bran has the 
ability as an antioxidant because it contains chemical compounds such as antho 
cyanins and tannins that are quite high. This study aimed to determine the total 
phenol content of bran extract with ethanol, ethyl acetate and n-hexane solvents in 
vitro using the 1,1diphenyl-2-plerylhdrazyl (DPPH) method. The results show that 
the highest total phenol content is ethyl acetate bran extract with a total phenol 
content of25,08 mg, follow by ethanol bran extract with a total phenol content of 
19,76 mg and the lowest n-heksane bran extract with a total phenol content of 14,50 
mg. While the antioxidant activity of ethanol bran extract with IC50 value of 98,28 
ppm, ethyl acetate bran extract with IC50 value 125,69 ppm, and n-hexane bran 
extract with IC50 value 167,44 ppm. 
 
 
Key words : The Antioxidant, Sorghum Bran (Sorghum bicolor L.), DPPH, Total 
Phenol. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Tanaman merupakan salah satu makhluk hidup ciptaan Allah swt. yang 
dianugerahkan kepada makhluk-Nya yang lain yang berada di permukaan bumi untuk 
dimanfaatkan sebaik-baiknya dalam melangsungkan kehidupan.   
Dalam firman Allah swt. QS. Yunus/ 10:24. 
$ yϑ¯Ρ Î) ã≅ sWtΒ Íο 4θ u‹ys ø9 $# $ u‹÷Ρ ‘‰9 $# > !$ yϑx. çµ≈ uΖø9 t“Ρ r& z ÏΒ Ï !$ yϑ¡ 9 $# xÝn=tG÷z$ sù ÏµÎ/ ßN$ t6tΡ 
ÇÚ ö‘ F{ $# $ £ϑÏΒ ã≅ ä.ù' tƒ â¨$ ¨Ζ9 $# ÞΟ≈ yè÷Ρ F{ $#uρ ∩⊄⊆∪  
Terjemahnya:  
Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu hanya seperti air (hujan) 
yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah tanaman-tanaman bumi dengan subur 
(karena air itu), diantaranya ada yang dimakan manusia dan hewan ternak 
(Kementerian Agama RI, 2009). 
Dalam Tafsir Jalalalin menjelaskan bahwa (Sesungguhnya perumpamaan) 
gambaran (kehidupan duniawi itu adalah seperti air) hujan (yang Kami turunkan dari 
langit lalu tumbuhlah berkat air itu dengan suburnya) oleh sebab air itu (tanaman-
tanaman bumi) sehingga sebagian di antaranya tampak bersatu dengan sebagian yang 
lain karena rimbunnya (di antaranya ada yang dimakan manusia) berupa biji jawawut, 
biji gandum dan lain sebagainya (dan binatang ternak) yaitu berupa rerumputan dan 
dedaunan (asy-Syuyuthi, 2010). 
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Adapun hubungan ayat terkait dengan penelitian yaitu kehidupan dunia 
berasal dari air yang menumbuhkan tanaman yang ada di bumi yang dapat dijadikan 
makanan bagi manusia maupun hewan sehingga dapat berkembang biak dan dapat 
melanjutkan kehidupan di bumi, serta air merupakan senyawa utama yang sangat 
berperan penting di dalam tubuh makhluk hidup seperti halnya tanaman sorgum 
(Sorghum bicolor L.) walaupun tidak banyak membutuhkan air untuk tumbuh namun 
jika tidak ada air maka sorgum pun tidak dapat memenuhi nutrisi pertumbuhannya. 
Sorgum (Sorghum bicolor L.) merupakan salah satu  tanaman pangan selain 
padi. Pada daerah tropis setengah kering seperti Afrika, Asia dan Amerika Latin. 
Sorgum merupakan tanaman pangan kelima setelah padi, gandum, jagung, dan barley 
(FSD 2003, Reddy et al. 2007). Sedangkan di Indonesia sorgum sebagai tanaman 
sereal pangan ke tiga setelah padi dan jagung (Suarni, 2012).   
Saat ini Balai Penelitian Tanaman Serealia, unit kerja di bawah payung 
koordinasi Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan yang terletak di 
Maros, Sulawesi Selatan mengembangkan lagi sorgum varietas super 2 yang 
merupakan salah satu varietas unggul sorgum manis, varietas ini digadang-gadang 
dapat menjadi alternatif sumber bahan baku bioetanol di dalam negeri, di samping 
fungsi lainnya sebagai sumber pangan dan hijauan untuk pakan ternak. Sorgum 
super-2 yang dikembangkan dari galur introduksi ICRISAT (International Crops 
Research Institute for the Semi-Arid Tropics) dapat menghasilkan biji mencapai 6 
t/ha dan potensi kandungan nira lebih dari 17% skala brix. Varietas ini pada kondisi 
pertanaman optimal mampu menghasilkan bioetanol antara 8000-9000 l/ha. Di 
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samping itu, varietas ini juga memiliki keunggulan tambahan pada biomassa yang 
dihasilkannya yaitu mencapai lebih dari 30 t/ha. Dibarengi dengan ketahanannya 
terhadap sejumlah hama penyakit utama seperti kutu daun, antraknosa, karat daun, 
dan hawar daun. Sorgum varietas 2 cukup menjanjikan untuk dikembangkan secara 
luas dalam memenuhi kebutuhan bioetanol dalam negeri (Litbang, 2013). 
Pemanfaatan sorgum sebagai bahan pangan, pakan, dan industri dikarenakan 
kaya akan komponen pangan fungsional seperti beragamnya antioksidan, unsur 
mineral terutama Fe, serat, oligosakarida, dan β-glukan juga termasuk komponen 
karbohidrat non starch polysaccharides (NSP) yang terkandung dalam biji sorgum 
(Suarni, 2012). Akan tetapi, sorgum kurang diminati dibanding tanaman pangan 
lainnya karena memiliki rasa yang kurang enak dan agak pahit ”sepet”. Rasa pahit ini 
disebabkan karena kandungan tanin yang tinggi pada kulit biji atau disebut bekatul 
pada sorgum. Oleh karena  itu, diperlukan  pengolahan dengan cara menghilangkan 
kulit biji sorgum (Suarni, 2004) atau dikenal dengan istilah disosoh dengan alat 
penyosoh (Widowati, dkk., 2010). 
Sorgum memiliki komponen bioaktif seperti asam fenolik, flavonoid dan 
kondensat tanin yang memiliki fungsi sebagai penangkal atau memperlambat reaksi 
radikal bebas atau bersifat antioksidan (Awika, 2004). Pada biji sorgum terdapat dua 
jenis pigmen yaitu karoten dan polifenol. Senyawa polifenol terdiri dari empat 
senyawa yaitu flavonoid, antosianin, leukoantosianin dan tanin. Senyawa polifenol 
tersebut terdapat pada lapisan epikarp, endokarp dan testa dimana semua senyawa 
tersebut memiliki aktivitas antioksidan (Rooney, 2005).  
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Sorgum memiliki kandungan tanin dari golongan polifenol dengan ciri-ciri 
terdapat cincin aromatik dengan satu atau dua gugus hidroksil. Kelompok fenol 
terdiri atas ribuan senyawa, meliputi flavonoid, fenilpropanoid, asam fenolat, 
antosianin, pigmen kuinon, melanin, lignin, dan tanin, yang tersebar luas pada 
berbagai jenis tumbuhan (Harbone, 1996). Beberapa varietas sorgum mengandung 
senyawa tanin dan fenol-fenol lain yang terkonsentrasi pada bekatul dan merupakan 
sumber alami antioksidan untuk pangan. 
Antioksidan berfungi untuk menghambat reaksi oksidasi dalam sel dengan 
mengikat radikal bebas yang dapat menyebabkan penyakit degeneratif. Sebenarnya 
tubuh dapat menghasilkan sendiri antioksidan yang dapat menetralkan radikal bebas 
seperti enzim SOD (superoksida dismutase), glutionin, dan katalase (Prakash, 2001). 
Tetapi jumlahnya sangat sedikit sehingga tubuh manusia membutuhkan tambahan 
antioksidan dari luar (Rahardjo, 2005).  
Banyak produk antioksidan yang beredar di pasaran umumnya adalah 
antioksidan sintetis dengan harga yang cukup mahal. Antioksidan sintetis dapat 
berupa butil hidroksi anisol (BHA), butil hidroksi toluene (BHT), propel galar (PG), 
dan tetrabutil hidrokuinon (TBHQ) (Rosalia, 2014). Namun, penggunaan antioksidan 
sintetik dikhawatirkan dapat bersifat karsinogenik dan toksik sehingga tidak 
digunakan sebagai bahan terapi (Wahdaningsi dkk, 2011; Foyosiro dkk, 2006). Hal 
ini mengakibatkan semakin berkembangnya penelitian untuk menemukan sumber 
antioksidan alami. Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian mengenai 
  
5 
 
aktivitas antioksidan dari bekatul sorgum (Sorghum bicolor L.) secara in vitro yang 
diharapkan dapat menjadi alternatif bahan antioksidan alami. 
 
B.  Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Berapa kadar fenol total ekstrak etanol, etil asetat dan n-heksan bekatul sorgum 
(Sorghum bicolor L.)? 
2. Bagaimana aktivitas antioksidan ekstrak etanol, etil asetat dan n-heksan 
bekatul sorgum (Sorghum bicolor L.) secara in vitro dengan menggunakan 
metode DPPH? 
 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah: 
1. Bekatul sorgum varietas super 2 diperoleh dari Balai Penelitian Tanaman 
Serealia Maros. 
2. Pelarut yang digunakan yaitu pelarut polar seperti etanol, pelarut semi polar 
seperti etil asetat dan pelarut non polar seperti n-heksan.  
 
D.  Kajian Pustaka 
Adapun kajian pustaka atau penelitian terdahulu yang bersifat 
membandingkan penelitian ini adalah: 
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1.  Choirun, Nisa, F (2010), dalam penelitiannya yang berjudul ekstraksi 
antioksidan alami dari sorgum lokal varietas cokelat serta peningkatan 
aktivitasnya dengan perkecambahan dan gelombang mikro. Hasil 
penelitiannya yaitu hasil langkah pertama menunjukkan bahwa pengobatan 
terbaik digiling gandum diperoleh dari etanol dengan kandungan fenolik 
100,28 mg/g, kandungan antosianin 28,34 ppm, kandungan tocopherol 2,24 
mg/mL, antioksidan aktivitas 95,96%, dan hasil 10,105%. Perlakuan terbaik 
pada dedak diperoleh dari metanol dengan kandungan fenolik 89,74 mg/g, 
kandungan antosianin 50,70 ppm, isi tokoferol 10,55 mg/mL, aktivitas 
antioksidan 97,15%, dan hasil 9,02%. Hasil dari penelitian langkah kedua 
menunjukkan bahwa perkecambahan telah signifikan terpengaruh (α = 0,05) 
aktivitas antioksidan dan ekstrak hasil. Ekstrak dikarakterisasi oleh kandungan 
fenolik 108,67 mg/g, kandungan antosianin 35,80 ppm, kandungan tocopherol 
2,97 mg/mL, aktivitas antioksidan 98,00%, dan hasil 16,94%. Sementara 
microwave telah secara signifikan mempengaruhi (α = 0,05) konten tokoferol, 
aktivitas antioksidan, dan hasil ekstrak. Karakteristik produk adalah konten 
fenolik 113,71 mg/g, kandungan antosianin 48,68 ppm, kandungan tokoferol 
17,40 mg/mL ekstrak, aktivitas antioksidan 98,71%, dan hasil 12,47%. 
2.  Syaifuddin (2015), dalam penelitiannya yang berjudul uji aktivitas   
antioksidan bayam merah (Alternanthera amoena voss.) segar dan rebus 
dengan metode DPPH (1,1 –diphenyl-2-picylhydrazyl). Hasil penelitiannya 
yaitu hasil penelitian menunjukkan nilai ekstrak daun bayam merah segar 
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memiliki aktivitas antioksidan yang lebih tinggi yaitu sebesar 4.32 µg/mL 
dibandingkan dengan ekstrak daun bayam merah rebus 3 menit sebesar 7.09 
µg/ml dan rebus 5 menit sebesar 8.38 µg/mL. 
3.    Dewi Tristantini, dkk (2016), dalam penelitiannya yang berjudul pengujian 
aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH pada daun tanjung 
(Mimusops elengi L.). Hasil penelitiannya yaitu ekstrak daun Mimusops elengi 
L yang memiliki aktivitas antioksidan tertinggi atau bernilai IC50 terendah 
adalah daun Mimusops elengi L. yang di ekstraksi dengan variasi waktu 45 
menit yaitu sebesar 10,6. 
4.    Lestari Rahayu (2014), dalam penelitiannya yang berjudul uji toksisitas akut, 
aktivitas antioksidan in vitro dan efek rebusan bunga kemboja merah 
(Plumeria rubra L.) terhadap kadar malondialdehid. Hasil penelitiannya yaitu 
pengujian diperoleh nilai LD50 rebusan bunga kamboja adalah > 15 g/kg bb. 
Aktivitas antioksidan secara in vitro menunjukkan bahwa nilai IC50 rebusan 
bunga kemboja merah sebesar 36,96 µg/mL. Aktivitas antioksidan rebusan 
bunga kemboja merah lebih kecil dari pada vitamin C (IC50 5,89 µg/mL). 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui kadar fenol total ekstrak etanol, etil asetat dan n-heksan 
bekatul sorgum (Sorghum bicolor L.). 
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2. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak etanol, etil asetat dan n-heksan 
bekatul sorgum (Sorghum bicolor L.) secara in vitro dengan menggunakan 
metode DPPH. 
 
F.  Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.  Menambah pengetahuan bagi peneliti dan dijadikan bahan penelitian skripsi 
untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan dalam ilmu biologi. 
2.   Penelitian ini diharapkan menjadi alternatif bagi masyarakat untuk beralih dari 
antioksidan sintetik ke antioksidan alami. 
3.  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pemanfaatan bekatul 
sorgum sebagai antioksidan. 
4.   Dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dari penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Ayat yang Relevan 
Terdapat banyak jenis tanaman yang diciptakan oleh Allah swt. untuk 
menjadikan manusia berfikir bagaimana cara memanfaatkan tanaman tersebut, seperti 
tanaman sorgum (Sorghum bicolor L.) yang termasuk tanaman biji-bijian yang kaya 
akan manfaat bagi makhluk ciptaan Allah swt. Akan tetapi, tidak terlalu dilirik oleh 
masyarakat karena rasa sepat pada bijinya. 
 Berikut ini firman Allah swt. QS. Sad/ 38: 27. 
$ tΒ uρ $uΖø)n=yz u !$ yϑ¡ 9 $# uÚö‘ F{ $# uρ $tΒ uρ $ yϑåκs]÷t/ Wξ ÏÜ≈ t/ 4 y7 Ï9≡sŒ ÷ sß tÏ% ©!$# (#ρã xx. 4 ×≅÷ƒ uθ sù t Ï%©#Ïj9 
(#ρã xx. z ÏΒ Í‘$ ¨Ζ9 $# ∩⊄∠∪  
Terjemahnya: 
Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada diantara 
keduanya dengan sia-sia. Itu anggapan orang-orang kafir, maka celakalah orang-
orang yang kafir itu karena mereka akan masuk neraka (Kementerian Agama RI, 
2009). 
Dalam Tafsir Jalalain menjelaskan bahwa (Dan Kami tidak menciptakan 
langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya dengan batil) dengan main-
main. (Yang demikian itu) yakni penciptaan hal tersebut tanpa hikmah (adalah 
anggapan orang-orang kafir) dari penduduk Mekah (maka neraka Waillah) Wail 
adalah nama sebuah lembah di neraka (bagi orang-orang yang kafir karena mereka 
akan masuk neraka.) (asy-Syuyuthi, 2010). 
  
10 
 
Adapun hubungan ayat terkait dengan penelitian yaitu Allah swt. telah 
menciptakan berbagai macam jenis tumbuhan yang baik dan sebagian dari tumbuhan 
itu pasti ada manfaat dan kelebihannya, maka dari itu diperlukan orang-orang yang 
mau memperhatikan dan mencari tau manfaat dari tumbuh-tumbuhan tersebut. 
Sebenarnya, jika mereka bersedia merenungi dan mengamati hal itu, niscaya mereka 
akan mendapatkan petunjuk. Kamilah yang mengeluarkan dari bumi ini beraneka 
ragam tumbuh-tumbuhan yang mendatangkan manfaat. Dan itu semua hanya dapat 
dilakukan oleh Tuhan yang Maha Esa dan Maha Kuasa. 
 
B. Tinjauan Umum Morfologi Tanaman Sorgum (Sorghum bicolor L. ) 
  
 
 
 
 
 
Gambar 2.1. Morfologi tanaman sorgum (Sorghum bicolor L.) (Zubair, 2016). 
 Tanaman sorgum merupakan tanaman biji berkeping satu, tidak membentuk 
akar tunggang dan perakaran hanya terdiri atas akar lateral. Sistem perakaran sorgum 
terdiri atas akar-akar seminal yaitu akar-akar primer pada dasar buku pertama pangkal 
batang, akar sekunder dan akar tunjang terdiri atas akar koronal yaitu akar pada 
pangkal batang yang tumbuh ke arah atas dan akar udara yaitu akar yang tumbuh di 
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permukaan tanah. Tanaman sorgum dua kali lebih banyak membentuk perakaran 
sekunder dari pada tanaman jagung. Ruang tempat tumbuh akar lateral mencapai 
kedalaman 1,3-1,8 m, dengan panjang mencapai 10,8 m. Sebagai tanaman yang 
termasuk kelas monokotiledon, sorgum mempunyai sistem perakaran serabut 
(Artschwanger, 1948, Singh et al, 1997, Rismunandar, 2006). 
 Batang tanaman sorgum merupakan rangkaian berseri dari ruas (internodus) 
dan buku (nodus), serta tidak memiliki kambium. Pada bagian tengah batang terdapat 
seludang pembuluh yang diselubungi oleh lapisan keras (sel-sel parenkim). Tipe 
batang bervariasi dari solid, kering hingga sukulen dan manis. Jenis sorgum manis 
memiliki kandungan gula yang tinggi yang terdapat pada batang gabusnya, sehingga 
dapat berpotensi dijadikan sebagai bahan baku gula sebagaimana halnya tebu (Hunter 
and Anderson, 1997, Hoeman, 2012). Bentuk batang tanaman sorgum yaitu silinder 
dengan diameter pada bagian pangkal berkisar antara 0,5-5,0 cm. Tinggi batang 
bervariasi, berkisar antara 0,5-4,0 m, bergantung pada varietas (House, 1985, 
Arthswager, 1948, du Plessis, 2008). 
 Pada beberapa varietas sorgum, pada bagian batang dapat menghasilkan tunas 
baru yang akan membentuk percabangan atau anakan dan dapat tumbuh menjadi 
individu baru selain batang utama (House, 1985). Ruas batang sorgum bersifat 
gemmiferous, pada setiap ruas terdapat satu mata tunas yang bisa tumbuh sebagai 
anakan atau cabang. Tunas yang tumbuh pada ruas yang terdapat di permukaan tanah 
akan tumbuh sebagai anakan baru, sedangkan tunas yang tumbuh pada batang bagian 
atas menjadi cabang (Arthswager, 1948). Pertumbuhan tunas atau anakan bergantung 
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pada varietas dan lingkungan tumbuh tanaman sorgum. Pada suhu kurang dari 180 oC 
dapat memicu munculnya anakan pada fase pertumbuhan daun ke-4 sampai ke-6. 
Tanaman sorgum tahunan mampu menghasilkan anakan 2-3 kali lebih banyak dari 
sorgum semusim. Kemampuan menghasilkan anakan dan tunas lebih banyak 
menjadikan tanaman sorgum bisa dipanen untuk kemudian di ratun (Hunter and 
Anderson, 1997, du Plessis, 2008). Cabang pada tanaman sorgum umumnya tumbuh 
bila batang utama rusak. Banyaknya cabang dan anakan dapat dipengaruhi dari segi 
varietas, jarak tanam dan kondisi lingkungan (Arthswager, 1948). 
 Tanaman sorgum mempunyai daun yang berbentuk pita, dengan struktur 
terdiri atas helai daun dan tangkai daun. Posisi daun terdistribusi secara berlawanan 
sepanjang batang dengan pangkal daun yang menempel pada ruas batang. Panjang 
daun sorgum rata-rata 1 m dengan penyimpangan 10-15 cm dengan lebar 5-13 cm 
(Arthswager, 1948, House, 1985). Banyaknya daun bervariasi antara 7-40 helai, 
bergantung pada varietas (Arthswager, 1948, Martin 1970, Gardner et al, 1981). 
 Rangkaian bunga sorgum terdapat pada malai di bagian ujung tanaman. 
Sorgum merupakan tanaman hari pendek yang pembungaannya dapat dipicu oleh 
periode penyinaran pendek dan suhu tinggi (Pedersen et al, 1998). Bunga sorgum 
merupakan bunga dengan tipe panicle atau malai (susunan bunga di tangkai) (Hunter 
and Anderson, 1997). Struktur bunga sorgum terdiri atas tangkai malai (peduncle), 
malai (panicle), rangkaian bunga (raceme) dan bunga (spikelet). 
 Biji sorgum yang merupakan bagian dari tanaman memiliki ciri-ciri fisik 
berbentuk bulat (flattened spherical) dengan berat 25-55 mg (Dicko et al, 2006). Biji 
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sorgum berbentuk butiran dengan ukuran 4,0 x 2,5 x 3,5 mm. Berdasarkan bentuk 
dan ukurannya, sorgum dapat dibedakan menjadi tiga golongan, yaitu biji berukuran 
kecil (8-10 mg), sedang (12-24 mg), dan besar (25-35 mg). Biji sorgum tertutup 
sekam dengan warna cokelat muda, krem atau putih, bergantung pada varietas 
(Mudjisihono dan Suprapto, 1987). Biji sorgum terdiri atas tiga bagian utama, yaitu 
lapisan luar (coat), embrio (germ), dan endosperm. 
Bentuk/morfologi biji sorgum dijelaskan dengan Gambar 2.2.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
S.A=Stylar area/bagian ujung, E.A=Embryonic axis/inti embrio, 
S=Scutellum/Sekutelum. 
Gambar 2.2. Morfologi biji sorgum dan bagiannya (Earp et al, 2004). 
Biji sorgum terdiri atas 3 bagian utama yaitu lapisan luar (perikrap dan testa), 
endosperma (storage tissue) dan germ (embryo). Testa merupakan lapisan zat warna 
yang terletak antara kulit biji dan endosperma. Ketebalan testa bervariasi tergantung 
dari varietasnya yang berkisar antara 10-140 mikron. Dalam lapisan testa tersebut 
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terdapat senyawa polifenol yang disebut juga tanin, dalam kadar tinggi serta dapat 
menurunkan nilai gizi biji sorgum (Mudjisihono, 1990). 
Pada bagian lapisan luar biji sorgum terdiri atas hilum dan perikarp yang 
mengisi 7,3-9,3% dari bobot biji (du Plessis, 2008), hilum terletak pada bagian dasar 
biji. Hilum ini akan berubah warna menjadi gelap atau hitam pada saat biji sudah 
memasuki fase masak secara fisiologis (House, 1985). Sedangkan perikarp terdiri atas 
lapisan mesokarp dan endocarp. Mesokarp merupakan lapisan yang terletak ditengah 
dan cukup tebal, berbentuk poligonal, dan mengandung sedikit granula pati. 
Endokarp tersusun atas sel yang melintang yang berbentuk tabung, yang terletak pada 
endokarp yang terdapat testa dan aleuron. Pada lapisan inilah terdapat senyawa 
fenolik (Dicko et al, 2005, du Plessis, 2008). 
Klasifikasi sorgum adalah sebagai berikut: 
Regnum     : Plantae 
Divisio       : Magnoliophyta 
Classis        : Monocotyledoneae 
Ordo         : Poales 
Familia      : Poaceae 
Genus        : Sorgum 
Spesies      : Sorghum bicolor (Tjitrosoepomo, 2000). 
Sorgum termasuk ke dalam divisi Magnoliophyta (tanaman berbunga dan 
berbiji tertutup), kelas Monocotyledoneae (tumbuhan biji berkeping satu), ordo 
Poales yang bercirikan melalui bentuk tanaman ternal dengan siklus hidup semusim, 
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familia Poaceae atau Gramineae, yaitu tergolong tumbuhan rumput-rumputan dengan 
karakteristik batang berbentuk silinder dengan buku-buku yang terlihat jelas dan 
genus Sorgum (Tjitrosoepomo, 2000).  
 Sorgum varietas super-2 adalah galur asal ICRISAT yang juga merupakan 
varietas unggul yang telah dilepas oleh Balai Penelitian Tanaman Serealia pada tahun 
2013 dengan ciri penampilan tanaman yang tinggi (2,3 m). Varietas ini tahan rebah 
karena memiliki batang yang kokoh, dengan potensi hasil biji 6,3 t/ha, kadar gula brix 
12,65%, potensi etanol 4.119 liter/ha, dan potensi biomas 39,30 t/ha (Aqil, 2013). 
Kegunaan sorgum tidak hanya terbatas sebagai bahan yang dapat dimanfaatkan 
sebagai pangan dan pakan, seperti sorgum manis dari nira batangnya yang dapat 
digunakan dalam industri gula. Biji sorgum dapat diproses menjadi bioetanol yang 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar mesin. Pati dari biji sorgum juga dapat 
digunakan sebagai bahan baku industri sedangkan biomas hasil panen yang berupa 
limbah juga dapat dijadikan sebagai bahan baku untuk biogas. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa tanaman sorgum memiliki multifungsi yang selama ini 
terabaikan dan dilupakan. 
 
C. Tinjauan Umum Bekatul Sorgum 
Bekatul (bran) merupakan hasil penyosohan kedua yang terdiri dari lapisan 
sebelah dalam dari biji sorgum. Lapisan tersebut terdiri dari lapisan aleuron, 
endosperm dan embrio sehingga bekatul memiiki tekstur yang halus (Islam et al, 
2011). 
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        Gambar 2.3. Struktur bekatul sorgum (Islam et al, 2011) 
 Bekatul mempunyai beberapa kandungan seperti air, protein, lemak, abu, 
serat kasar dan selulosa. Kandungan pati yang terdapat pada bekatul diperoleh dari 
bagian endosperma yang terbawa pada proses penyosohan. Kandungan pati tersebut 
akan meningkat dengan semakin banyaknya tahap penyosohan yang dilakukan 
(Damayanthi, 2007). Selain memiliki kandungan gizi yang cukup lengkap, bekatul 
juga mengandung senyawa fitokimia khususnya antioksidan sehingga bekatul dapat 
berpotensi sebagai sumber pangan antioksidan. Fungsi Gamma-oryzanol sebagai 
antioksidan dalam tubuh. Terdapat juga Senyawa lainnya, seperti senyawa fenolik 
tricin dan tokoferol yang dapat berfungsi sebagai penghambat kanker.  
Bekatul mengandung beberapa senyawa antioksidan seperti asam lemak tak 
jenuh yang larut dalam lemak yaitu tokoferol, tokotrienol dan oryzanol. Tokoferol 
dan tokotrienol adalah komponen pembentuk vitamin E yang termasuk antioksidan 
kuat. Vitamin E diketahui berfungsi sebagai pemecah rantai antioksidan yang 
mencegah propagasi dari reaksi radikal bebas. Tokotrienol telah dilaporkan terlibat 
dalam aktivitas anti kanker. Adanya gugus hidroksil pada struktur kimia α-tochoferol 
memberikan kemampuan untuk mendonorkan proton kesenyawa radikal bebas 
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sehingga dapat berperan sebagai antioksidan (Mumpuni dan Ayustaningwarno, 
2013). Oryzanol termasuk kelompok ester asam ferulat dalam alkohol trierpen dan 
fitosterol yang merupakan antioksidan yang sangat kuat bahkan empat kali lebih 
efektif dalam menghentikan oksidasi dalam jaringan tubuh dibanding vitamin E 
dengan cara kerja mencegah ikatan radikal bebas (Patel dan Naik, 2004). 
 
D. Tinjauan Umum Radikal Bebas 
 Radikal bebas atau sering juga disebut Reactive Oxygen Species (ROS) 
berasal dari Bahasa latin radicalis adalah bahan kimia yang dapat berupa atom 
maupun molekul yang tidak memeliki elektron berpasangan pada lapisan luarnya. 
Sifat dari radikal bebas adalah sangat reaktif dan memiliki waktu paruh yang sangat 
cepat. Radikal bebas akan segera bereaksi dengan cepat dengan mengambil elektron 
molekul disekitarnya (Arief, 2012). Radikal bebas dapat merusak jaringan normal 
terutama apabila jumlahnya terlalu banyak. Akibat dari radikal bebas dalam jumlah 
besar adalah gangguan produksi DNA, lapisan lipid pada dinding sel, pembuluh 
darah, produksi prostaglandin, kerusakan sel dan mengurangi kemampuan sel untuk 
beradaptasi terhadap lingkungannya. Kadar Reactive Oxygen Species (ROS) yang 
tinggi menyebabkan penimbunan kolesterol pada dinding pembuluh darah dan 
akibatnya timbul atherosklerosis atau lebih dikenal dengan penyakit jantung koroner 
(Pratiwi, 2010). 
Radikal bebas adalah salah satu bentuk senyawa reaktif yang secara umum 
dapat diketahui sebagai senyawa yang mempunyai elektron yang tunggal di kulit 
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terluarnya (Winarsi, 2007). Radikal bebas memiliki peran penting pada saat 
terjadinya arterosklerosis, penyakit jantung koroner, stroke, kanker, gagal ginjal, dan 
proses penuaan manusia (Kumalaningsih, 2006; Youngson, 2005). Meskipun 
manusia juga dapat memproduksi senyawa-senyawa yang dapat berperan aktif dalam 
mengatasi radikal bebas, seperti enzim SOD (superoksida dismutase), glutathione, 
dan katalase, namun jumlahnya seringkali tidak mencukupi. Oleh sebab itu 
dibutuhkan asupan makanan yang banyak mengandung antioksidan seperti vitamin C, 
E, betakaroten, maupun antioksidan fitokimia dari golongan fenolik, sehingga dapat 
melindungi dari serangan radikal bebas. Sumber antioksidan alami ini dapat diperoleh 
dari buah-buahan dan sayur-sayuran (Kumalaningsih, 2006). 
Radikal bebas merupakan molekul yang mengandung satu atau lebih elektron 
yang tidak berpasangan dan suatu molekul akan tetap stabil bila elektronnya 
berpasangan. Sumber radikal bebas yaitu dapat berasal dari tubuh makhluk hidup itu 
sendiri sebagai akibat aktivitas tubuh (Percival, 1996 dalam Beksono, 2014). Ada 2 
sumber radikla bebas yaitu radikal bebas internal seperti fagosit, peroksisom, 
iskemik, jalur arakidonat dan inflamasi sedangkan radikal bebas eksternal seperti 
polusi udara, lapisan UV, merokok, ozon, penggunaan obat-obatan, radiasi, pestisida 
dan anestesi. Tidak hanya dampak negatif yang disebabkan radikal bebas namun, 
dapat menimbulkan dampak positif apabila jumlah radikal bebas di dalam tubuh tidak 
berlebih atau stabil maka radikal bebas dapat berperan sebagai apoptosis sel, 
fosforelasi oksidatif dan dapat membunuh mikroorganisme (Supari, 1996). 
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Umumnya radikal bebas diperlukan bagi kelangsungan beberapa proses 
fisiologis dalam tubuh, terutama untuk transportasi elektron. Radikal bebas dalam 
kadar normal dibutuhkan untuk perkembangan sel dan juga membantu sel darah putih 
atau leukosit untuk menghancurkan atau memakan kuman yang masuk ke dalam 
tubuh. Oleh sebab itu, radikal bebas juga berperan dalam sistem imun dalam tubuh 
manusia. Apabila terjadi ketidakseimbangan antara radikal bebas dan antioksidan 
yang disebut stress oxidative maka akan mengganggu kerja sistem imun. Sistem imun 
yang lemah dapat ditemukan pada perokok baik aktif maupun pasif, hal ini 
disebabkan pembakaran asap rokok yang menghasilkan radikal bebas berkali-kali 
lipat dibandingkan dengan radikal bebas pada metabolisme tubuh pada keadaan 
normal. Seacara alami dalam tubuh manusia telah memiliki mekanisme pertahan 
terhadap radikal bebas, yaitu antioksidan endegon intrasel yang terdiri atas enzim-
enzim yang disintesis oleh tubuh seperti Superoksida dismutase (SOD), katalase dan 
glutation peroksidase (Venkataraman et al, 2004). 
Penyebab radikal bebas terjadi di dalam tubuh, misalnya sebagai akibat 
kurang sempurnanya reduksi oksigen dalam rantai transpor elektron di mitokondria. 
Penyebab lain radikal bebas bisa terjadi dari luar tubuh yaitu adanya polusi, radiasi, 
zat kimia tertentu yang berasal dari makanan dan obat-obatan yang dapat masuk ke 
dalam tubuh manusia (Langseth, 1995). 
Radikal bebas dapat mengakibatkan kerusakan jaringan yang dipicu oleh 
terjadinya berbagai penyakit degeneratif. Kemampuan radikal bebas yang sangat 
berbahaya dengan menyerang sel-sel tubuh yang sehat dan dapat menyebabkan 
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kerusakan dalam struktur fungsi. Meskipun radikal bebas dapat menimbulkan 
berbagai bahaya, namun dapat dikontrol oleh senyawa yang menguntungkan  dengan 
adanya senyawa antioksidan alami. Antioksidan alami mampu menstabilkan atau 
menonaktifkan radikal bebas sebelum dapat menyerang sel-sel sehat. Antioksidan 
yang dapat dihasilkan oleh tubuh memiliki keterbatasan sehingga perlu adanya suplai 
antioksidan dari luar tubuh. Antioksidan yang bersumber dari luar tubuh yang bersifat 
alami salah satunya berasal dari tanaman. Sedangkan radikal bebas bersumber dari 
mitokondria, NADPH oksidase dan 5-lipoksigenase (Nawaly, 2013). 
Secara umum, tahapan reaksi pembentukan radikal bebas melalui tahapan 
reaksi yaitu inisiasi, propagasi dan terminasi. Pada tahap inisiasi merupakan tahap 
dimulainya produksi asam lemak radikal. Dimana terjadi serangan radikal bebas 
umumnya proses oksigen reaktif (OH) terhadap partikel lipid dan menghasilkan air 
(H2O) dan asam lemak radikal (Setiawan dkk, 2007). Pada tahap propagasi, asam 
lemak radikal yang dihasilkan dari proses inisiasi bersifat sangat tidak stabil dan 
mudah bereaksi dengan molekul oksigen dan akan menghasilkan suatu peroksi 
radikal asam lemak. Bahan ini juga ternyata bersifat tidak stabil dan kemudian 
bereaksi dengan asam lemak bebas lainnya untuk menghasilkan asam lemak radikal 
yang baru dan dapat menghasilkan peroksida lipid atau peroksida siklik bila bereaksi 
dengan dirinya sendiri. Siklus ini berlanjut sedemikian rupa hingga memasuki tahap 
terminasi (Yasa, 2013 ). Pada tahap terminasi, ketika suatu radikal bereaksi dengan 
non radikal maka akan menghasilkan suatu radikal baru. Proses ini dinamakan 
dengan mekanisme reaksi rantai. Reaksi radikal akan berhenti bila terdapat dua 
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radikal yang saling bereaksi dan menghasilkan suatu spesies non radikal. Hal ini 
hanya dapat terjadi ketika konsentrasi spesies radikal sudah sedemikian tingginya 
sehingga memungkinkan dua spesies radikal untuk saling bereaksi (Setiawan dkk, 
2007 dan Yasa, 2013). Beberapa cara penghambatan reaktivitas radikal bebas 
(Winarsi, 2007) yaitu: 
a.  Mencegah atau menghambat pembentukan radikal bebas yang baru. 
b.  Menginaktivikasi atau menangkap radikal bebas dan propagasi (pemutaran rantai). 
c.  Memperbaiki kerusakan yang dihasilkan oleh radikal bebas. 
 
E. Tinjauan Umum Aktivitas Antioksidan 
Pada zaman modern seperti sekarang ini, banyak sekali penyakit yang dapat 
timbul yang disebabkan oleh stres oksidatif, seperti kanker, penyakit jantung koroner, 
diabetes mellitus, dan stroke. Penyakit tersebut dapat terjadi disebabkan terjadinya 
ketidak seimbangan antara pembentukan dan netralisasi radikal bebas. Bekatul kaya 
akan antioksidan, sehingga dapat berpotensi sebagai penangkal radikal bebas (Arab, 
dkk., 2011). Senyawa antioksidan yang terdapat pada bekatul dapat dikelompokkan 
ke dalam 8 kelompok, yaitu asam fenolik, flavonoid, antosianin, proantosianin, 
tokoferol, tokotrienol, λ-oryzanol dan asam fitat (Goufo dan Trindade, 2014). 
Antioksidan merupakan suatu zat yang dapat menghambat reaksi oksidasi atau 
mencegah pembentukan radikal bebas pada proses oksidasi. Antioksidan dapat 
menjaga keseimbangan antara oksidan dan antioksidan dalam tubuh dan dapat 
mencegah penyakit yang disebabkan oleh stres oksidatif atau ketidakseimbangan 
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antara oksidan dan antioksidan (Gerald, 1987). Antioksidan juga merupakan senyawa 
pendonor elektron atau reduktan. Antioksidan juga merupakan senyawa yang dapat 
menghambat reaksi oksidasi dengan cara mengikat radikal bebas dan molekul yang 
sangat reaktif sehingga dapat menghambat kerusakan sel (Rahayu, 2014). 
 Antioksidan dapat berupa antioksidan alami dan antioksidan buatan. 
Antioksidan alami banyak terdapat pada buah-buahan, sayur-sayuran, biji-bijian dan 
hewani. Kekhawatiran akan kemungkinan efek samping yang belum diketahui dari 
antioksidan sintetik menyebabkan antioksidan alami menjadi salah satu alternatif 
yang sangat dibutuhkan. Di Indonesia, terdapat banyak bahan pangan lokal yang 
dapat dijadikan sebagai sumber antioksidan alami. Namun, kurangnya publikasi 
membuat hanya sebagian kecil masyarakat yang mengetahui pangan lokal apa saja 
yang mengandung antioksidan (Inggrid dkk, 2014). 
Antioksidan merupakan zat yang dapat melawan pengaruh yang berbahaya 
yang disebabkan oleh radikal bebas atau Reactive Oxygen Species (ROS) yang 
terbentuk sebagai hasil dari metabolisme oksidatif, yaitu hasil dari reaksi-reaksi kimia 
dan juga proses metabolik yang dapat terjadi di dalam tubuh. Hal ini berarti bahwa 
antioksidan merupakan senyawa yang dapat menunda dan mencegah terjadinya reaksi 
oksidasi radikal bebas pada lipid. Antioksidan berperan penting dalam mencegah 
oksidasi radikal bebas yang dapat menyebabkan berbagai penyakit seperti penuaan 
dan karsinogenik (Mardiyah, dkk, 2014). 
Menurut Nareswati (2007), menyatakan bahwa antioksidan diartikan sebagai 
senyawa yang secara nyata dapat memperlambat oksidasi, walaupun dengan 
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konsentrasi yang cukup rendah. Husnah (2009), menyatakan bahwa antioksidan yang 
terdapat pada bahan pangan dapat digunakan sebagai pertahanan mutu produk 
pangan. Kerusakan yang dapat dihasilkan seperti ketengikan, perubahan warna dan 
aroma, perubahan nilai gizi serta kerusakan fisik lainnya. 
Antioksidan adalah substansi yang cukup penting yang mampu melindungi 
tubuh dari serangan radikal bebas. Dengan mengonsumsi antioksidan dalam jumlah 
yang memadai sehingga mampu menurunkan resiko terkena penyakit degeneratif 
seperti kardiovaskuler, aterosklerosis, kanker dan osteoporosis. Mengonsumsi 
makanan yang mengandung antioksidan dapat meningkatkan sistem imun serta dapat 
menghambat timbulnya penyakit degeneratif yang disebabkan oleh penuaan. 
Terpenuhinya antioksidan secara optimal sangat dibutuhkan oleh semua golongan 
usia (Winari, 2007). 
Antioksidan merupakan substansi nutrisi maupun non nutrisi yang dapat 
terkandung dalam bahan pangan, dapat mencegah atau memperlambat terjadinya 
kerusakan oksidatif yang dapat terjadi di dalam tubuh. Antioksidan juga merupakan 
senyawa pemberi donor atau reduktan di dalam tubuh. Antioksidan dapat 
menghambat reaksi oksidasi dengan cara mengikat radikal bebas dan molekul yang 
sangat reaktif sehingga kerusakan sel yang dihasilkan dapat dicegah. Antioksidan 
memiliki berat molekul kecil akan tetapi mampu menginvasi reaksi oksidasi dengan 
cara mencegah terbentuknya radikal bebas (Winarsi, 2007). 
Antioksidan dapat bersumber dari makanan yang dikonsumsi, baik secara 
alami maupun secara sintesis. Secara umum, berdasarkan sumbernya antioksidan 
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dapat digolongkan menjadi 2 bagian yaitu antioksidan endogen dan antioksidan 
eksogen (Percival, 1998). 
Dalam keadaan normal, secara fisiologis sel dapat memproduksi radikal bebas 
sebagai akibat reaksi biokimia di dalam metabolisme sel aerob. Secara alami tubuh 
dapat memiliki sistem imun terhadap radikal bebas yaitu antioksidan endogen intrasel 
yang dapat terdiri dari enzim-enzim yang disintesis oleh tubuh seperti Superoksida 
dismutase (SOD), glutation peroksidase dan katalase. Di dalam tubuh harus terdapat 
antioksidan dalam jumlah yang berlebihan, sehingga fungsi dari enzim-enzim sebagai 
antioksidan endogen dapat menurunkan aktivitasnya (Afifah, 2015). 
 Antioksidan eksogen dapat dibedakan menjadi antioksidan alami dan 
antioksidan sintetik. Antioksidan alami diperoleh dari ekstraksi bahan alami, 
sedangkan antioksidan sintetik dapat diperoleh dari hasil sintesa reaksi kimia 
(Muawwanah, dkk, 1997). Antioksidan sintetik saat ini sering digunakan pada bahan 
pangan seperti butylated hydroxytoluene (BHT), butylated hydroxyanisole (BHA), 
nordihi droquairetic acid (NDGA) dan propyl gallate (PG) (Pramesti, 2013). 
Penggunaan antioksidan sintetik pada setiap bahan pangan harus terkontrol dengan 
baik, karena apabila memakainya terlalu berlebihan maka antioksidan tidak berfungsi 
sebagaimana mestinya akan berubah menjadi racun di dalam tubuh kita (Maulida, 
2007).  
 Efek samping yang dikhawatirkan dapat dihasilkan dari antioksidan sintetik 
akan menyebabkan antioksidan alami menjadi alternatif. Antioksidan alami mampu 
melindungi tubuh dari kerusakan akibat senyawa oksigen reaktif, dapat menghambat 
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terjadinya penyakit degeneratif serta mampu menghambat peroksidasi lipid pada 
makanan. Pengembangan antioksidan alami sangat dibutuhkan untuk memperoleh 
antioksidan yang lebih aman dikonsumsi pada penderita gangguan fungsi hati, hamil 
dan menyusui serta gangguan ginjal. Sehingga obat tradisonal seperti bakteri endofit 
yang berasal dari tanaman dapat memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh obat-
obatan sintesis kimia, yaitu mengakibatkan efek samping yang lebih ekonomi dan 
relatif kecil (Sunarni, 2005). 
 Telah banyak penelitian yang menunjukkan bahwa antioksidan alami 
memiliki aktivitas antioksidan jauh lebih tinggi dibandingkan dengan antioksidan 
sintetik, hal itu terbukti karena antioksidan alami mulai meningkat dalam 
penggunaanya serta menggantikannya sebagai antioksidan sintetik. Secara 
toksikologi antioksidan alami lebih alami lebih aman dikonsumsi serta lebih mudah 
diserap oleh tubuh daripada antioksidan sintetik (Paiva, 1999). 
 Di dalam tubuh manusia memiliki sistem antioksidan untuk mencegah 
reaktivitas radikal bebas yang secara kontinyu yang dapat dibentuk oleh tubuh. 
Keruskan-kerusakan disebabkan oleh radikal bebas pada dasarnya disebabkan oleh 
jumlah senyawa oksigen reaktif yang dapat melebihi jumlah antioksidan yang berada 
di dalam tubuh. Radikal bebas merupakan atom atau molekul yang sangat labil dan 
akan mengambil elektron dari zat atau senyawa lain yang berada disekitarnya. 
Pengambilan elektron akan mengakibatkan zat atau senyawa lain akan kehilangan 
elektron, sehingga senyawa tersebut akan menjadi radikal. Sebetulnya radikal bebas 
sangat diperlukan bagi kelangsungan beberapa proses fisiologis di dalam tubuh, 
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terutama untuk transportasi elektron. Akan tetapi radikal bebas yang berlebihan juga 
dapat membahayakan tubuh, karena dapat menyebabkan kerusakan makro molekul 
dalam sel seperti DNA dan protein ( Julyasih, dkk, 2009). 
 Menurut Pratt dan Hudson (1990), senyawa-senyawa yang umumnya 
terkandung di dalam antioksidan alami yaitu fenol, polifenol dan yang paling umum 
yaitu plavanoid (flavanol, isoflavon, favon, katekin dan flavonon) turunan asam 
sinamat, tokoferol dan asam oragnik polifungsi. Asam askorbat merupakan 
antioksidan alami yang terdapat di dalam berbagai jenis sayur dan buah-buahan. 
Antioksidan ini dapat larut di dalam air dan menjadi pertahanan pertama ROS di 
dalam plasma. Senyawa ini secara aktif dapat menangkap O2, OH, peroksil radikal, 
singgel oksigen dan juga dapat berperan dalam regenerasi vitamin E. Sedangkan 
vitamin C dapat melindungi biomembran dari kerusakan peroksidase dan juga 
merupakan substrat bagi askorbat peroksidase yang merupakan enzim penting dalam 
menghilangkan H2O2 yang terdapat pada kloroplas. Menurut Recsanti (2009), pada 
senyawa kimia yang tergolong sebagai antioksidan dapat ditemukan secara alami 
seperti glutation merupakan molekul yang mampu menetralisir radikal bebas dan 
meningkatkan sistem imun serta membantu hati mengeluarkan racun dari dalam 
tubuh, dapat ditemukan pada susu kambing, brokoli, asparagus, peterseli dan alpukat , 
asam ellagic merupakan senyawa polifenol yang berfungsi sebagai antioksidan dapat 
ditemukan pada buah rashberry merah, kenari, bluberry, stroberry dan delima, 
astaxhantin merupakan antioksidan yang 1000 kali lebih kuat dibanding dengan 
vitamin E dapat ditemukan pada kerang, udang, ikan salmon dan kandungan 
  
27 
 
terbanyak ditemukan pada jenis makroalga yaitu Haematococcus pluvialis 
(Rohmatussalihat, 2009), tokoferol merupakan sumber antioksidan yang dapat 
melindungi lipid dari peroksidase asam lemak tak jenuh dalam membran sel dan 
dapat membantu oksidasi vitamin A serta mempertahankan kesuburan dapat 
ditemukan pada kacang-kacangan, minyak hijau, minyak gandum dan minyak sayur, 
prontosinidin merupakan keluarga flavonoid yang dapat memberikan senyawa merah 
dan biru pada buah dapat ditemukan pada kulit buah anggur, biji anggur, kulit kayu 
manis, teh hitam, kismis, kakao dan teh hijau, karotenoid merupakan larutan yang 
dikenal dengan sebutan ß-karoten yang dikonversi menjadi vitamin A dalam tubuh 
dapat ditemukan pada lemon, lobak, wortel, jeruk dan tomat dan polifenol merupakan 
kelompok besar antioksidan yang termasuk kedalam flavonoid dan antosianidin serta 
dapat mencegah kondisi degeneratif dapat ditemukan pada sayuran hijau, stroberry, 
bawang, apel, kakao, brokoli dan teh. 
 Antioksidan memiliki 2 fungsi utama dalam mekanisme kerjanya yaitu 
sebagai: 
1. Antioksidan primer merupakan jenis antioksidan enzimatis yaitu mampu 
memberikan atom hidrogen kepada radikal bebas sehingga bisa kembali stabil dan 
dapat diproduksi secara alami dan kontinyu oleh tubuh. Mekanisme kerja antioksidan 
primer yaitu dengan cara mencegah pembentukan senyawa radikal bebas baru atau 
mengubah radikal bebas dengan cara memutus rantai reaksinya. Contohnya adalah 
enzim glutation peroksidase, katalase dan superoksida dismutase (Afifah, 2015). 
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  Penambahan antioksidan primer dengan konsentrasi rendah pada lipid dapat 
menghambat atau mencegah reaksi autooksidasi lemak dan minyak sehingga radikal-
radikal antioksidan yang terbentuk pada reaksi tersebut relatif stabil dan tidak 
mempunyai cukup energi agar dapat bereaksi dengan molekul lipid yang lain untuk 
membentuk radikal lipid baru (Trilaksani, 2003). 
2. Antioksidan sekunder (antioksidan eksogema atau antioksidan non-enzimatis) 
merupakan antioksidan yang tidak diproduksi secara alami oleh tubuh dan diperoleh 
melalui asupan makanan dan minuman. Mekanisme kerja antioksidan sekunder yaitu 
dengan cara memotong reaksi oksidasi berantai dari radikal bebas atau dengan cara 
menangkap radikal bebas, sehingga radikal bebas tidak dapat bereaksi dengan 
komponen seluler (Afifah, 2015). 
 Apabila antioksidan melebihi batas konsentrasi maka aktivitasnya dapat 
berubah menjadi peroksidan sehingga dapat menyebabkan efek samping seperti 
munculnya penyakit gangguan liver dan kanker. Ada 4 cara untuk menghambat 
terjadinya mekanisme yang dapat menimbulkan efek negatif terjadinya peroksidan 
yaitu penambahan lipid dan cincin aromatik antioksidan, pemberian hidrogen dan 
elektron serta pembentukan kompleks antara lipid dan cincin aromatik antioksidan. 
Mekanisme penghambatan dengan pemberian hidrogen lebih baik dibandingkan 
pemberian elektron karena ketika atom hidrogen dalam keadaan labil pada suatu 
antioksidan tertentu diganti dengan deuterium maka antioksidan tersebut menjadi 
tidak efektif (Husnah, 2009). 
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 Beberapa metode pengukuran aktivitas antioksidan diantaranya FRAP (Ferric 
reducing antioxidant power), CUPRAC (Cupric ion reducing antioxidant capacity) 
dan DPPH (1,1–diphenyl-2-picylhydrazyl). Metode yang biasa digunakan dalam 
pengukuran daya penangkapan radikal bebas adalah DPPH, karena merupakan 
senyawa radikal bebas yang stabil sehingga apabila digunakan sebagai pereaksi 
dalam uji penangkapan radikal bebas cukup dilarutkan. Sealin itu DPPH jika 
disimpan dalam keadaan kering dengan kondisi penyimpanan yang baik, akan stabil 
selama bertahun-tahun (Packer, 1995). 
 DPPH merupakan metode yang dapat mengukur aktivitas total antioksidan 
baik dalam pelarut polar maupun non polar dan merupakan metode yang paling 
sering digunakan untuk skrining aktivitas antioksidan dan berbagai jenis tanaman 
serta dapat mengukur semua komponen antioksidan baik yang larut dalam lemak 
ataupun dalam air. Sedangkan metode yang lain hanya terbatas dalam mengukur 
komponen yang larut dalam pelarut yang digunakan dalam analisa. Metode dalam 
perendaman radikal bebas oleh DPPH didasarkan pada reduksi yang berasal dari 
radikal bebas DPPH yang memiliki warna dari penghambatan radikal bebas. Prosedur 
ini akan melibatkan pengukuran penurunan serapan DPPH pada panjang gelombang 
maksimalnya yang sebanding terhadap konsentrasi penghambat radikal bebas yang 
ditambahkan ke dalam larutan reagen DPPH. Aktivitas tersebut dapat dinyatakan 
sebagai konsentrasi efektif (Praksh, 2001). 
 DPPH merupakan senyawa radikal bebas yang stabil sehingga apabila 
digunakan sebagai pereaksi dalam uji penangkapan radikal bebas cukup dilarutkan 
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dan bila disimpan dalam keadaan kering dengan kondisi penyimpanan yang baik dan 
stabil bisa bertahan selama bertahun-tahun. Nilai absorbansi DPPH berkisar antara 
515-520 nm (Vanselow, 2007). Metode peredaman radikal bebas DPPH didasarkan 
pada reduksi dari larutan metanol radikal bebas DPPH yang berwarna oleh 
penghambatan radikal bebas. Ketika larutan DPPH yang berwarna ungu bertemu 
dengan bahan pendonor elektron maka DPPH akan tereduksi sehingga menyebabkan 
warna ungu akan memudar dan berubah warna menjadi kuning yang berasal dari 
gugus pikril. (Prayoga, 2013). 
 
 
 
 
Gambar 2.4. Reaksi Radikal DPPH dengan Antioksidan (Windono et al., 2001). 
 Metode DPPH digunakan untuk mengetahui aktivitas antioksidan 
menggunakan DPPH (1,1 –diphenyl-2- picylhydrazyl). Analisis dari DPPH dapat 
digunakan sebagai uji dalam mencari kemampuan menangkap radikal suatu senyawa 
dalam ekstrak tumbuhan. DPPH adalah komponen yang memiliki warna ungu yang 
tidak berdimerisasi dan berbentuk kristalin. Dalam metode ini, DPPH akan 
mentransfer elektron atau atom hidrogen ke radikal bebas sehingga menyebabkan 
karakter radikal bebas ternetralisasi. Keuntungan pada metode DPPH adalah lebih 
sederhana dan waktu analisis yang lebih cepat (Kartika, 2010). 
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F. Tinjauan Umum Zat Ekstraktif 
Ekstraktif merupakan produk akhir dari proses metabolism dalam pohon 
hidup. Istilah zat ekstraktif dalam arti sempit merupakan senyawa kimia yang 
terdapat di dalam sel-sel tumbuhan dan bukan merupakan penyusun utama dinding 
sel, yang dapat diekstraksi dengan menggunakan pelarut polar dan non polar (Fengel 
dan Wegener, 1995). 
Zat ekstraktif merupakan komponen non-struktural tanaman terutama berupa 
bahan organik yang terdapat pada lumen dan sebagian pada dinding sel. Dengan 
menggunakan air dingin atau panas dan bahan pelarut organik netral seperti alkohol 
atau eter maka dapat dilakukan ekstraksi. Jumlah dan jenis zat ekstraktif yang 
terdapat pada tanaman tergantung pada letaknya dan jenis tanaman. Getah, lemak, 
resin, gula, lilin, tanin, alkaloid merupakan beberapa contoh zat ekstraktif (Higuchi, 
1985; Tsoumis, 1991 dan Walker, 1993). 
Ekstraktif dapat dibagi dalam dua kategori yaitu metabolit primer dan 
metabolit sekunder. Metabolit primer terdapat pada semua jenis tanaman, struktur 
kimianya relatif sederhana dan tidak berbeda secara taksonomi. Sedangkan metabolit 
sekunder terdapat pada tanaman tertentu saja, komposisinya lebih kompleks daripada 
metabolit primer dan berbeda secara taksonomi. Metabolit sekunder dalam pohon 
meliputi berbagai senyawa, seperti flavonoid, terpene, fenol, alkaloid, sterol, lilin, 
lemak, tanin, gula, gum, suberin, asam resin dan karotenoid. Konsentrasi metabolid 
ini bervariasi antar spesies, antar jaringan (konsentrasi tertinggi berada di kulit, kayu 
  
32 
 
teras, akar, pangkal percabangan dan jaringan luka), antar pohon dalam spesies sama 
dan antar musim (Forestry Commision GIFNFC, 2007). 
Penggunaan metanol sebagai bahan pelarut dalam proses ekstraksi dapat 
menyebabkan ekstrak tidak dapat dikonsumsi oleh manusia. BPOM (2010) 
mensyaratkan bahwa pelarut yang dapat digunakan untuk mengekstrak zat berkhasiat 
tumbuhan dalam aplikasi pembuatan sediaan obat adalah air, eter, etanol, atau 
campuran air dan etanol. 
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G. Kerangka Pikir 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
INPUT 
PROSES 
OUTPUT 
Sorgum (Sorghum bicolor L.) merupakan 
tanaman pangan penting kelima setelah padi, 
gandum, jagung, dan barley. Sedangkan di 
Indonesia mengaggap sorgum sebagai tanaman 
sereal pangan ke tiga setelah padi dan jagung. 
Pemanfaatan sorgum sebagai bahan pangan, 
pakan, dan industri dikarenakan kaya akan 
komponen pangan fungsional. Namun adanya 
kandungan tanin yang  menyebabkan sorgum 
memiliki rasa agak pahit ”sepet” sehingga 
diperlukan pengolahan dengan cara 
menghilangkan kulit biji sorgum dengan 
menggunakan alat penyosoh. 
Bekatul sorgum memiliki kemampuan sebagai 
antioksidan karena memiliki kandungan 
senyawa kimia seperti antosianin dan tanin 
yang cukup tinggi. 
Bekatul sorgum dapat dijadikan sebagai 
antioksidan alami penangkal radikal bebas.  
Persiapan bahan baku 
Proses ekstraksi 
Analisis total fenol 
Uji antioksidan secara in vitro 
Analisis data 
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H.  Hipotesis 
Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah bekatul sorgum dapat dijadikan 
sebagai antioksidan penangkal radikal bebas. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis dan lokasi penelitian 
1.  Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif eksploratif. Penelitian ini 
ditujukan untuk mengetahui kemampuan antioksidan bekatul sorgum dengan 
menggunakan tiga jenis pelarut. 
2.  Waktu dan lokasi penelitian 
Waktu dan lokasi penelitian ini dilakukan pada hari Senin, 12 November 
2018 - Kamis, 14 Februari 2019 yang bertempat di Laboratorium Mikrobiologi 
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar. Sampel diambil di Balai 
Penelitian Tanaman Serealia Maros. 
 
B.  Pendekatan penelitian 
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif eksperimental yaitu 
suatu metode yang menerapkan prinsip-prinsip pengontrolan terhadap hal-hal yang 
mempengaruhi jalannya eksperimen. Metode ini bersifat menguji pengaruh satu atau 
lebih variabel terhadap variabel lain. 
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C. Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan variabel tunggal yaitu aktivitas antioksidan 
bekatul sorgum (Sorghum bicolor L.). 
 
D. Defenisi Operasional Variabel 
1. Bekatul sorgum merupakan gabungan antara lapisan pericarp dan aleuron yang 
terlepas selama proses penggilingan biji sorgum yang dapat melawan radikal 
bebas yang diperoleh dari Balai Penelitian Tanaman Serelia Maros. 
2. Antioksidan merupakan zat atau senyawa yang diperoleh dari bekatul sorgum 
yang dapat melawan pengaruh bahaya radikal bebas yang terbentuk dari hasil 
metabolisme oksidatif yaitu hasil dari reaksi-reaksi kimia dan proses metabolik 
yang terjadi di dalam tubuh. 
3. Aktivitas antioksidan merupakan reaksi yang terjadi dari perubahan warna 
larutan dari ungu menjadi warna kuning.   
 
E.  Instrumen Penelitian 
1.  Alat 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian yaitu mesh screen, neraca 
analitik, rotary evaporator, oven, cuvet, spektrofotometer UV-Vis, toples, gelas 
beker 2000 mL, corong, spatula, labu Erlenmeyer 1000 mL, tabung reaksi, pipet 
ukur, gelas ukur 500 mL, gunting, stopwatch, rak tabung, aluminium foil, 
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mikropipet dan tip, plastik buah, kertas saring, label, masker, hand scoon, alat 
tulis dan kamera.  
2.  Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian adalah bekatul sorgum 
varietas super 2. Pelarut yang digunakan adalah etanol, n-heksana dan etil asetat. 
Adapun bahan kimia lain yang digunakan adalah, 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil 
(DPPH), Folin ciocalteu reagen 7,5%, asam galat, vitamin C, aquades, aquades 
bebas CO2, DMSO (dimetil sulfoksida), Na2CO3 (natrium karbonat) dan metanol. 
 
H. Prosedur Kerja 
a. Persiapan bahan baku 
Bekatul sorgum disaring menggunakan ayakan lalu dikeringkan di dalam oven 
pada suhu 103 oC selama 24 jam. (modifikasi dari penelitian Rosilia, 2014). 
b. Proses ekstraksi 
Ekstraksi sorgum (Sorghum bicolor L.) dilakukan secara maserasi 
menggunakan pelarut etanol 96 %, n-heksana, dan etil asetat. Sebanyak ±500 g 
masing-masing serbuk bekatul sorgum (Sorghum bicolor L.) dimasukkan ke dalam 
gelas kimia 2000 mL dan toples, kemudian ditambahkan pelarut masing-masing 2 L, 
lalu didiamkan selama 3x24 jam pada suhu kamar. Filtrat disaring lalu diuapkan 
untuk memisahkan pelarut dengan menggunakan alat rotary evaporator pada suhu 
50oC dan tekanan 50 mmHg (modifikasi dari penelitian Sembiring dkk, 2016). 
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c. Pengukuran kandungan fenol total 
Penentuan kandungan fenol total metode Folin-Ciocalteu (BPOM, 2008). 
Pengukuran kandungan fenol total pada ekstrak dilakukan dengan menggunakan 
pereaksi Folin-Ciocalteu. Standar yang digunakan adalah asam galat. Dalam 
penetapan kandungan fenol total ini, dilakukan tiga langkah, yaitu pembuatan larutan 
Na2CO3 7,5 % yang akan digunakan, pembuatan kurva kalibrasi standar asam galat 
dan pengukuran serapan sampel. 
1) Pembuatan Larutan Na2CO3 7,5 %  
Larutan Na2CO3 dibuat dengan cara melarutkan Na2CO3 7,5 % ke dalam 100 
mL aquadest bebas CO2 (Sugiat, 2010) . 
2) Pembuatan Kurva Kalibrasi 
Dari larutan induk asam galat 100 ppm yang telah dibuat sebelumnya, diambil 
dengan menggunakan mikro pipet 1000 masing-masing 1,0; 1,5; 2,0; 2,5; 3,0; 3,5; 4,0 
dan 4,5 mL. Kemudian masing-masing dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Ke 
dalam tabung reaksi tersebut masing-masing ditambahkan 500 µL pereaksi Folin-
Ciocalteu lalu dihomogenkan selama 1 menit, selanjutnya ditambahkan 4,0 mL 
Na2CO3 7,5 % lalu dihomogenkan selama 1 menit dan ditambahkan aquadest 
sebanyak 1 mL lalu dihomogenkan kembali selama 1 menit. Selanjutnya dilakukan 
pengukuran dengan spektrofotometer UV-Vis sinar tampak dengan panjang 
gelombang 750 nm (Sugiat, 2010). 
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3) Pengukuran Serapan Sampel  
Dibuat 100 ppm larutan ekstrak. Larutan ekstrak tersebut diambil 1,0 mL 
dengan menggunakan mikro pipet 1000 dan kemudian dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi. Ke dalam tabung reaksi tersebut ditambahkan 500 µL pereaksi Folin-
Ciocalteu, lalu dihomogenkan selama 1 menit. Kemudian ditambahkan 4,0 mL 
Na2CO3 7,5 % lalu dihomogenkan selama 1 menit dan ditambahkan aquadest 
sebanyak 1 mL lalu dihomogenkan kembali selama 1 menit. Selanjutnya dilakukan 
pengukuran dengan spektrofotometer UV-Vis sinar tampak dengan panjang 
gelombang 750 nm (Sugiat, 2010). 
d. Uji aktivitas antioksidan secara in vitro 
a. Penetapan IC50 (Sihombing dan Kuncahyono, 2007)  
Penetapan IC50 dari ekstrak etanol, etil asetat dan n-heksan bekatul sorgum 
(Sorghum bicolor L.) (sampel) dan vitamin C (standar) dilakukan dengan metode 
peredaman radikal bebas dengan menggunakan DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) 
secara spektrofotometri UV-Vis. 
b.  Pembuatan larutan DPPH 
Serbuk DPPH sebanyak 15 mg dilarutkan dengan 100 ml metanol dalam labu 
ukur. Larutan dijaga pada suhu kamar, terlindung dari cahaya untuk segera digunakan 
(Suhaling, 2010). 
c. Pengukuran aktivitas antioksidan vitamin C 
Ditimbang vitamin C sebanyak 10 mg kemudian dilarutkan dengan metanol 
100 ml, diperoleh larutan stok dengan konsentrasi 100 ppm. Dari larutan stok masing-
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masing dipipet 0,5 ml, 1 ml, 1,5 ml, dan 2 ml, kemudian ditambahkan 1 ml larutan 
DPPH dan dicukupkan volumenya dengan metanol sampai 5 ml sehingga diperoleh 
konsentrasi vitamin C 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, dan 40 ppm. Campuran tersebut 
dikocok dan dibiarkan selama 30 menit pada suhu kamar. Masing-masing larutan 
tersebut diukur serapannya pada panjang gelombang 515 nm, dilakukan sebanyak 3 
replikasi (Suhaling, 2010). 
d. Pengukuran aktivitas antioksidan bekatul sorgum 
Ditimbang ekstrak etanol, etil asetat dan n-heksan bekatul sorgum sebanyak 
100 mg kemudian dilarutkan dengan metanol 100 ml, diperoleh larutan stok dengan 
konsentrasi 1000 ppm. Dari larutan stok masing-masing dipipet 0,5 ml, 1 ml, 2 ml, 
dan 4 ml, kemudian ditambahkan larutan DPPH sebanyak 1 ml dan dicukupkan 
volumenya dengan metanol sampai 5 ml sehingga diperoleh konsentrasi 100 ppm, 
200 ppm, 400 ppm, dan 800 ppm. Campuran tersebut dikocok dan dibiarkan selama 
30 menit pada suhu kamar. Masing-masing larutan tersebut diukur serapannya pada 
panjang gelombang 515 nm, dilakukan sebanyak 3 replikasi (Suhaling, 2010). 
e. Pengukuran serapan blangko 
Pengukuran dilakukan dengan memipet 1 ml larutan DPPH dan dicukupkan 
volumenya dengan metanol sampai 5 ml. Campuran dikocok dan dibiarkan selama 30 
menit pada suhu kamar kemudian diukur absorbansinya pada panjang gelombang 515 
nm (Suhaling, 2010).  
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I. Analisis Data 
Data diperoleh dari hasil pengukuran absorbansi terhadap ekstrak metanol 
bekatul sorgum dan vitamin C dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis dan 
dilakukan analisis data secara statistik menggunakan regresi linear (Suhaling, 2010). 
Korelasi antara persen penangkapan radikal dan konsentrasi ekstrak akan 
menghasilkan nilai IC50 yang dihitung melalui persamaan regresi hasil interpolasinya.  
IC50 merupakan bilangan yang menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak yang akan 
mampu menghambat aktivitas suatu radikal bebas sebesar 50% (Kartike, 2010). 
Apabila semakin kecil nilai IC50 berarti aktivitas antioksidannya semakin tinggi. 
Suatu senyawa dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat apabila nilai IC50 kurang 
dari 50 µg/ml, kuat apabila nilai IC50 antara 50-100 µg/ml, sedang apabila nilai IC50 
berkisar antara 100-150 µg/ml, dan lemah apabila nilai IC50 berkisar antara 150-200 
µg/ml (Hudaya, 2010). Menurut Shyur et al. (2005), IC50 dapat menggambarkan 
bahwa aktivitas antioksidan dari suatu tumbuhan. IC50 adalah konsentrasi efektif 
ekstrak yang akan mampu menangkap (menurunkan) konsentrasi radikal bebas DPPH 
sebesar 50%. Nilai IC50 yang semakin rendah akan menunjukan aktivitas antioksidan 
ekstrak semakin tinggi.  
Menurut Blois (1958) dalam Ukhty (2011), aktivitas antioksidan dari suatu 
senyawa dinyatakan sangat kuat jika memiliki nilai IC50< 50 µg/mL (sangat kuat), 
IC50 bernilai 50-100 µg/mL (kuat), IC50 bernilai 100–150 µg/mL (sedang) dan jika 
IC50 bernilai 150–200 µg/mL (lemah). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 Allah swt. memberikan cobaan kepada umatnya yang berupa penyakit dan 
Allah swt. pula yang menyembuhkan dengan menyeru kepada hamba-Nya untuk 
memanfaatkan segala apa yang Dia telah ciptakan di permukaan bumi salah satunya 
adalah dari tanaman. Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah swt. dalam QS. Asy-
Syu’araa/26: 7-8 yang berbunyi:  
öΝs9 uρ r& (#÷ρ ttƒ ’ n<Î) ÇÚ ö‘ F{ $# ö/ x. $ oΨ ÷Gu;/Ρ r& $ pκ Ïù ÏΒ Èe≅ ä. 8l ÷ρ y— AΟƒÍx. ∩∠∪ ¨βÎ) ’ Îû y7 Ï9≡sŒ 
ZπtƒUψ ( $ tΒuρ tβ% x. ΝèδçsY ø.r& t ÏΖÏΒ÷σ•Β ∩∇∪  
Terjemahnya: 
Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik? Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda kekuasaan Allah dan 
kebanyakan mereka tidak beriman (Kementerian Agama RI, 2009).  
 Dalam Tafsir Jalalain menjelaskan bahwa (Dan apakah mereka tidak 
memperhatikan) maksudnya tidak memikirkan tentang (bumi, berapakah 
banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu) alangkah banyaknya (dari bermacam-
macam tumbuh-tumbuhan yang baik) jenisnya? (Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda) yang menunjukkan akan 
kesempurnaan kekuasaan Allah swt. (Dan kebanyakan mereka tidak beriman), 
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menurut ilmu Allah. Imam Sibawaih berpendapat bahwa lafal Kaana di sini 
adalah Zaidah (asy-Syuyuthi, 2010). 
 Adapun hubungan ayat terkait dengan penelitian yaitu semua makhluk yang 
ada di permukaan bumi ini merupakan ciptaan Allah swt. tak terkecuali berbagai jenis 
tanaman. Ciptaan-Nya ini tidak ada yang sia-sia semua ada manfaatnya bagi orang-
orang yang mau berfikir. Pada tanaman tertentu terdapat senyawa aktif yang 
dihasilkan dari metabolit sekunder yang dapat berpotensi sebagai obat untuk 
menyembuhkan berbagai penyakit. Oleh karenanya seseorang harus bersabar dalam 
melakukan penelitian guna mendapatkan kandungan senyawa yang terkandung di 
dalam berbagai jenis tanaman yang bisa berpotensi sebagai obat yang dapat 
meyembuhkan penyakit degeneratif yang ditimbulkan oleh radikal bebas. 
a. Persiapan bahan baku  
Bekatul sorgum disaring menggunakan ayakan lalu dikeringkan dalam oven 
selama 24 jam pada suhu 103 oC selama 24 jam.  
 
 
   
 
Gambar 4.1. Bekatul sorgum kering 
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b. Proses Ekstraksi   
 Ekstraksi bekatul sorgum (Sorghum bicolor L.) dilakukan secara maserasi 
menggunakan pelarut etanol, etil asetat dan n-heksan. Setelah diuapkan diperoleh 
ekstrak kental yang berwarna cokelat kehitaman (ekstrak etanol) sebanyak ± 8,457 
gram, berwarna cokelat (ekstrak etil asetat) sebanyak ± 7,491 gram dan berwarna 
merah bata (ekstrak n-heksan) sebanyak ± 7,283 gram.  
c. Pengukuran kandungan fenol total 
Salah satu syarat metode analisis dikatakan valid menurut Harmita (2004) 
adalah nilai koefisien korelasinya ≥ 0,999. Nilai koefisien korelasi yang semakin 
mendekati angka 1 menandakan bahwa suatu kurva kalibrasi menghasilkan garis 
yang linear dan kesalahan yang dapat terjadi antara 2 variabel yang berhubungan 
(absorbansi dan konsentrasi) semakin kecil. Berdasarkan hasil yang menunjukkan 
nilai koefisien korelasi yag dihasilkan berdasarkan rasio serapan terhadap konsentrasi 
menunjukkan nilai 0,9796. Hal ini membuktikan bahwa metode analisis yang 
digunakan telah memenuhi syarat linearitas (Harmita, 2012).  
 Kandungan kadar total fenol dilakukan dengan menggunakan metode Folin-
Ciocalteu dengan menggunakan standar asam galat dengan panjang gelombang 750 
nm yang diperoleh dengan cara mengatur alat spektrofotometer UV-Vis. Adapun 
hasil dari uji aktivitas antioksidan dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1 Kadar Fenol Total 
No Pelarut Fenol total (mg) 
1 Etil asetat 25,08 
2 Etanol  19,76 
3 N-heksan  14,50 
(Sumber: Data Primer, 2019) 
d. Uji aktivitas antioksidan secara in vitro 
 Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan menggunakan metode pengukuran 
serapan radikal DPPH tereduksi pada panjang gelombang 515 nm karena memiliki 
serapan kuat yang diperoleh dengan cara mengatur alat spektrofotometer UV-Vis.  
Dari hasil penelitian aktivitas antioksidan tertinggi diperoleh dari larutan etanol 
seperti yang terlihat pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Hasil uji aktivitas antioksidan  
No Sampel 
Konsentrasi 
(ppm) 
% 
Hambatan 
IC50 
(ppm) 
Keterangan 
1 Etanol  
100 81,48 
98,28 Kuat 
200 85,76 
400 88,30 
800 91,61 
2 Etil asetat 
100 2,14 
125,69 Sedang 
200 6,04 
400 17,34 
800 23,39 
3 N-heksan 
100 81,48 
167,44 Lemah 
200 85,76 
400 88,30 
800 91,61 
4 Vitamin C 
100 0,02 
88,64 Kuat 
200 0,05 
400 0,19 
800 0,27 
(Sumber: Data Primer, 2019) 
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B. Pembahasan 
a. Persiapan bahan baku 
 Proses pengayakan menggunakan mesh screen dan proses pengeringan 
menggunakan oven dengan suhu 103oC selama 24 jam juga perlu dilakukan untuk 
menghilangkan kadar air yang masih terkandung di dalam bekatul sorgum. Hal ini 
perlu dilakukan agar  kandungan senyawa yang terdapat pada bekatul sorgum  bisa 
tertarik seutuhnya atau terekstrak secara  maksimal melalui proses ekstraksi. 
b. Proses Ekstraksi 
 Hasil maserasi sampel dengan pelarut etanol menarik senyawa fenol lebih 
banyak dibandingkan pelarut etil asetat dan n-heksan. Hal ini terjadi karena etanol 
termasuk pelarut polar yang memiliki tingkat kepolaran yang tinggi, sehingga  dapat 
menarik senyawa aktif dalam sorgum varietas super 2 berupa tanin yang memiliki 
polaritas tinggi sehingga mudah larut dalam pelarut etanol (Aqil et al, 2013). 
Walaupun polar, tetap dapat mengekstrak senyawa-senyawa dengan tingkat kepolaran 
yang lebih rendah, sehingga cocok untuk mengekstrak senyawa-senyawa polar yang 
aktif yang bersifat antioksidan dari tanaman (Hirasawa et al., 1999). 
Selama proses maserasi ini, terjadi namanya proses difusi antara zat terlarut 
bekatul sorgum dengan zat pelarut etanol, etil asetat dan n-heksan. Proses ini akan 
berlangsung sampai terjadi keseimbangan antara larutan yang ada di dalam sel dan di 
luar sel. Ketika keseimbangan tercapai maka proses difusi tidak akan lagi 
berlangsung (Khopkar, 2008). 
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Kelemahan proses maserasi adalah pengerjaannya yang lama dan 
penyariannya kurang sempurna. Proses ekstraksi dilakukan selama 3x24 jam pada 
suhu kamar. Hal ini sangat mempengaruhi proses ekstraksi sebagaimana pernyataan 
Shinta dkk (2008) menyatakan faktor waktu ekstraksi merupakan hal yang cukup 
penting diperhatikan dalam proses ekstraksi tanin karena juga dapat mempengaruhi 
kualitas hasil ekstraksi. Proses ekstraksi yang terlalu lama akan mengakibatkan 
rusaknya kandungan tanin. Proses ekstraksi yang terlalu singkat akan menghasilkan 
kandungan tanin yang kurang optimal. Kondisi maksimum untuk ekstraksi suatu 
produk terjadi pada suhu dan waktu tertentu. 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses pelarutan suatu senyawa yang 
terdapat di dalam bahan baku selama proses ekstraksi diantaranya kemurnian pelarut, 
suhu pelarut, ukuran partikel-partikel bahan yang diekstraksi, sifat kimia pelarut dan 
zat terlarut, waktu ekstraksi atau kontak antara bahan dengan pelarut, kadar air bahan 
yang diekstraksi dan sistem ekstraksi yang dilakukan (Fellow, 1990). 
c. Pengukuran kandungan fenol total 
Uji kandungan fenol total dilakukan untuk mengetahui jumlah fenol yang 
terdapat pada sampel. Uji kandungan total fenol dilakukan dengan menggunakan 
metode Follin-Ciocalteu. Reaksi yang terjadi adalah reaksi reduksi-oksidasi. Senyawa 
fenolik akan mereduksi fosfomolibdat fosfotungstat dalam Folin-Cioucalteu yang 
akan membentuk molybdenum yang berwarna biru. Adapun reaksi yang terjadi 
sebagai berikut : 
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Gambar 4.2. Reaksi reagen Follin-Cioucalteu dengan senyawa fenol (Tursiman dkk,   
2012). 
Digunakan asam galat sebagai larutan standar karena merupakan salah satu 
fenol alami dan stabil, serta relatif murah dibanding yang lainnya. Asam galat 
termasuk ke dalam senyawa fenolik turunan asam hidroksibenzoad yang tergolong ke 
dalam asam fenol sederhana. Asam galat menjadi pilihan sebagai standar ketersediaan 
substansi yang stabil dan murni. Asam galat direaksikan dengan reagen Folin-
Ciocalteu sehingga menghasilkan warna kuning yang menandakan adanya kandungan 
fenol (Alfian and Susanti, 2013).  
Pada umumnya senyawa yang memiliki bioaktivitas sebagai antioksidan 
adalah senyawa golongan fenol yang memiliki gugus hidroksi yang tersubstitusi pada 
cincin benzena dengan posisi orto dan para terhadap gugus –OH dan – OR. Senyawa 
fenol akan menghambat radikal bebas dengan cara mendonorkan protonnya dan akan 
membentuk radikal yang stabil. Terbentuknya radikal stabil ini dikarenakan elektron 
bebas yang terdapat pada radikal distabilkan oleh delokalisasi elektron dengan adanya 
resonansi pada cincin aromatik (Tursiman dkk, 2012). 
Pada pengukuran senyawa fenol total dibuat sebanyak tiga replikasi untuk 
keperluan akurasi data. Dari hasil pengukuran dan dilakukan perhitungan diperoleh 
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ekstrak etil asetat bekatul sorgum adalah sebesar 25,08 mg, disusul ektrak etanol 
adalah sebesar 19,76 mg dan terendah ekstrak n-heksan adalah sebesar 14,50 mg. Hal 
ini berarti bahwa sampel bekatul sorgum lebih banyak mengandung senyawa 
semipolar seperti likopen, ß-karten, vitamin C, padatan terlarut dan total fenol 
(Ma’sum dkk, 2014). Hal ini terjadi dimungkinkan adanya gugus etoksi yang terdapat 
pada struktur kimia etil asetat. Adanya gugus etoksi tersebut yang menyebabkan etil 
asetat dapat membentuk ikatan hidrogen dengan senyawa yang terdapat pada sampel 
(Tursiman dkk, 2012). Hal ini berarti bahwa senyawa-senyawa aktif pada bekatul 
sorgum (Sorghum bicolor L.) relatif larut dalam pelarut semipolar. Sebaliknya, 
komponen senyawa aktif yang bersifat polar dan nonpolar terdapat dalam jumlah 
yang lebih kecil dalam jaringan bekatul sorgum (Sorghum bicolor L.) varietas super 
2. 
Pada penelitian ini konsentrasi pelarut etanol 96 % yang digunakan tidak 
efektif untuk menarik senyawa tanin pada bekatul sorgum varietas super 2 karena 
semakin tinggi konsentrasi pelarut etanol yang digunakan untuk proses ekstraksi 
menghasilkan kadar tanin yang semakin meningkat. Hal ini disebabkan karena 
perbedaan konsentrasi etanol sebagai pelarut mempengaruhi banyaknya tanin yang 
terlarut dalam proses ekstraksi dan juga tingkat kepolaran pelarut yang berbeda 
sehingga kemampuan mengekstrak tanin akan berbeda pula. 
Berdasarkan uji fitokimia sebelumnya diketahui bahwa etil asetat 
mengandung senyawa golongan fenolik, flavonoid, alkaloid dan saponin (Rudiansah, 
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2012). Adanya kandungan senyawa-senyawa tersebut yang menyebabkan etil asetat 
ekstrak bekatul sorgum memiliki peran sebagai antioksidan. 
Dalam penelitian sebelumnya, senyawa fenol diketahui memiliki berbagai 
efek biologis sebagai antioksidan, melindungi struktur sel, anti inflamasi, dan sebagai 
antiseptik (Ahmad et al., 2017). Hal ini didukung oleh beberapa hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh Wojdylo et al., 2007, mengemukakan bahwa terdapat aktivitas 
antioksidan dari senyawa fenolik dalam 32 tanaman herba yang telah dipilih. Menurut 
Panchon et al., 2008, juga mengatakan bahwa terdapat aktivitas antioksidan dari 
senyawa fenolik yang dibuktikan secara in vitro dan in vivo dan menurut Lafarga et 
al., 2019 menjelaskan bahwa terdapat aktivitas antioksidan dari senyawa fenolik 
dalam kacang-kacangan yang dimasak. 
d. Uji aktivitas antioksidan secara in vitro 
Uji aktivitas antioksidan dalam suatu tanaman sangat penting dilakukan agar 
dapat mengetahui apakah tanaman tersebut terbukti memiliki aktivitas pengikatan 
terhadap radikal bebas.  
Metode yang digunakan dalam pengujian aktivitas antioksidan adalah metode 
serapan radikal 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH) karena merupakan metode yang 
sederhana, cepat, mudah, dan menggunakan sampel dalam jumlah yang sedikit 
dengan waktu yang singkat (Hanani, 2005). Selain itu metode ini terbukti akurat dan 
praktis (Pratimasari, 2009). 
Metode peredaman radikal bebas DPPH didasarkan pada reduksi dari larutan 
metanol radikal bebas DPPH yang berwarna oleh penghambatan radikal bebas. 
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Ketika larutan DPPH yang berwarna ungu bertemu dengan bahan pendonor elektron 
maka DPPH akan tereduksi sehingga menyebabkan warna ungu akan memudar dan 
berubah warna menjadi kuning yang berasal dari gugus pikril (Prayoga, 2013). 
Reaksi dapat dilihat pada gambar 4.3. 
 
 
 
 
Gambar 4.3. Reaksi Radikal DPPH dengan Antioksidan (Windono et al., 2001) 
Senyawa DPPH merupakan sebuah molekul yang mengandung senyawa 
radikal bebas nitrogen yang tidak stabil yang dapat mengikat ion hidrogen sehingga 
digunakan untuk pengujian aktivitas antioksidan. Adanya senyawa antioksidan dari 
sampel mengakibatkan perubahan warna pada larutan DPPH dalam etanol (semua 
konsentrasi) dan etil asetat (konsentrasi 400 ppm) yang semula berwarna violet pekat 
menjadi kuning pucat (Permana, 2003). Perubahan warna ini terjadi karena DPPH 
mengalami reduksi sehingga menyebabkan elektron menjadi berpasangan.  
Dalam penelitian ini vitamin C yang telah diketahui sebagai antioksidan alami 
digunakan sebagai pembanding. Hal ini dikarenakan vitamin C memiliki gugus 
pendonor elektron. Gugus ini terletak pada atom C2 dan C3. Adanya gugus ini 
memungkinkan vitamin C untuk menangkap radikal bebas . 
Pengukuran aktivitas antioksidan dilakukan dengan menggunakan 
spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 515 nm yang merupakan panjang 
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gelombang maksimum untuk DPPH. Intensitas perubahan warna yang telah diukur 
nilai absorbansinya dengan panjang gelombang 515 nm dinyatakan sebagai persen 
inhibisi (% inhibisi) sehingga makin kecil nilai absorbansi maka semakin tinggi nilai 
% inhibisinya (Ishak, 2018).  
Aktivitas antioksidan dapat diketahui dari nilai persen inhibisi, naiknya persen 
inhibisi dipengaruhi oleh menurunnya nilai absorbansi yang dihasilkan oleh sampel. 
Penurunan nilai absorbansi disebabkan oleh tingginya konsentrasi sampel. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi sampel maka semakin kecil 
nilai absorbansi sehingga mengakibatkan persen inhibisi semakin tinggi (Ishak, 
2018). 
Besarnya aktivitas antioksidan ditandai dengan nilai IC50, yaitu konsentrasi 
larutan sampel yang dibutuhkan untuk menghambat 50% radikal bebas DPPH. 
Larutan sampel dengan nilai IC50 yang kurang dari 200 ppm memiliki aktivitas 
antioksidan yang kuat (Blouis, 1958). Uji aktivitas antioksidan menggunakan metode 
DPPH terhadap ekstrak etanol bekatul sorgum diperoleh IC50 sebesar 98,28 ppm 
(kuat), ekstrak etil asetat bekatul sorgum diperoleh IC50 sebesar 125,69 ppm (sedang) 
dan ekstrak n-heksan bekatul sorgum diperoleh IC50 sebesar 167,44 ppm (lemah) 
sedangkan vitamin C dengan diperoleh IC50 sebesar 88,64 ppm.  
Meskipun ekstrak etanol bekatul tergolong kuat sebagai antioksidan, tetapi 
apabila dibandingkan dengan aktivitas antioksidan vitamin C (kontrol positif) 
aktivitas antioksidan ekstrak etanol bekatul lebih rendah. Hal tersebut dikarenakan 
vitamin C merupakan senyawa murni yang memiliki aktivitas antioksidan kuat 
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terbukti dengan nilai IC50 yang kecil (Arindah, 2010). Vitamin C mudah mengalami 
oksidasi oleh radikal bebas karena mempunyai ikatan rangkap serta terdapat 2 gugus 
–OH yang terikat pada ikatan rangkap tersebut. Vitamin C mampu menangkap 
radikal bebas dengan atau tanpa katalisator enzim. Reaksinya terhadap senyawa 
oksigen relatif lebih cepat dibandingkan dengan komponen cair lainnya (Winarsi, 
2007). 
Rendahnya aktivitas antioksidan dari ekstrak bekatul ini kemungkinan 
disebabkan oleh berbagai faktor, di antaranya karena metode ekstraksi yang 
digunakan kemungkinan tidak cukup menarik komponen kimia yang bersifat 
antioksidan dalam bekatul sorgum.  
Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai fenol total tertinggi terdapat pada 
pelarut etil asetat akan tetapi tidak berkolerasi dengan hasil yang diperoleh dari 
aktivitas antioksidan yaitu pelarut etanol yang termasuk golongan kuat. Hal ini 
kemungkinan karena terdapat senyawa antioksidan lain selain fenol yang terkandung 
di dalam bekatul sorgum varietas super 2 yang tidak dapat ditarik oleh pelarut etil 
asetat. Hal ini sejalan dengan penelitian Zuraida dkk, 2017, yang mengemukakan 
bahwa aktivitas antioksidan tidak selalu dikolerasikan dengan kadar total fenol, 
karena dapat disebabkan adanya beberapa faktor seperti perbedaan komponen aktif 
pada tanaman, efek sinergis ataupun efek antagonis antara komponen aktif yang 
terkandung, kondisi penelitian dan metode yang digunakan dapat mempengaruhi 
aktivitas antioksidan pada tanaman. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap bekatul sorgum 
(Sorghum bicolor L.) maka hasil yang diperoleh adalah:  
1.  Kandungan fenol total tertinggi ditunjukkan oleh ekstrak etil asetat bekatul 
sorgum (Sorghum bicolor L.) diperoleh 25,08 mg, disusul ekstrak etanol 
bekatul sorgum (Sorghum bicolor L.) diperoleh 19,76 mg dan terendah 
ekstrak n-heksan bekatul sorgum (Sorghum bicolor L.) diperoleh 14,50 mg. 
 2.  Aktivitas antioksidan ekstrak etanol bekatul sorgum (Sorghum bicolor L.) 
dengan nilai IC50 98,28 ppm, ekstrak etil asetat bekatul sorgum (Sorghum 
bicolor L.) dengan nilai IC50 125,69 ppm dan ekstrak n-heksan bekatul sorgum 
(Sorghum bicolor L.) dengan nilai IC50 167,44 ppm.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan perlu diadakan penelitian lanjutan 
dengan parameter tambahan untuk mencari senyawa antioksidan lain selain fenol 
yang terkandung di dalam bekatul sorgum varietas super 2. 
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LAMPIRAN 
Lampiran1. Fenol Total  
Hasil Pengukuran Kurva Baku untuk Penetapan Kandungan Fenolik Total  
Seri Konsentrasi (mL) Absorbansi (750 nm) 
Persamaan Kurva 
Baku 
1 1 0,123 
y = 0.0213x + 0.1129 
R² = 0.9796 
 
2 1,5 0,157 
3 2 0,178 
4 2,5 0,206 
5 3 0,229 
6 3,5 0,245 
7 4 0,259 
8 4,5 0,274 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
N-heksan 
Replika 1          
y									 = 0,0213x + 0,1129     
0,319 = 0,0213x + 0,1129  
y = 0.0213x + 0.1129
R² = 0.9796
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x									 =
0,319 − 0,1129
0,0213
 
												= 9,67	% 
Replika 2 
y								 = 0,0213x + 0,1129 
0,342 = 0,0213x + 0,1129 
x								 =
0,342 − 0,1129
0,0213
 
											= 10,75	% 
Etil asetat 
Replika 1       
y								 = 0,0213x + 0,1129 
0,842 = 0,0213x + 0,1129 
x								 =
0,842 − 0,1129
0,0213
 
											= 34,23	% 
Replika 2 
y								 = 0,0213x + 0,1129 
0,549 = 0,0213x + 0,1129 
x								 =
0,549 − 0,1129
0,0213
 
											= 20,47	% 
 
Replika 3 
y									 = 0,0213x + 0,1129 
0,605 = 0,0213x + 0,1129  
x									 =
0,605 − 0,1129
0,0213
 
												= 23,10	% 
Replika 3 
y								 = 0,0213x + 0,1129 
0,551 = 0,0213x + 0,1129 
x								 =
0,551 − 0,1129
0,0213
 
											= 20,56	% 
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Etanol  
Replika 1       
y								 = 0,0213x + 0,1129 
0,939 = 0,0213x + 0,1129 
x								 =
0,939 − 0,1129
0,0213
 
											= 38,78	% 
Replika 2       
y								 = 0,0213x + 0,1129 
0,346 = 0,0213x + 0,1129 
Lampiran 2. Uji aktivitas antioksidan secara in vitro 
Hasil pengukuran serapan ekstrak etanol bekatul  sorgum terhadap DPPH 
 
No 
Konsentrasi Etanol 
Bekatul sorgum (ppm) 
Absorbansi (515 nm) 
Rata-rata 
1 2 3 
1 100 0,306 0,364 0,407 0,359 
2 200 0,327 0,336 0,328 0,330 
3 400 0,205 0,215 0,216 0,212 
4 800 0,089 0,076 0,079 0,081 
 
100 ppm 
								=
0,513 − 0,359
0,513
 
								= 30,01	% 
200 ppm 
											=
0,513 − 0,330
0,513
 
x								 =
0,346 − 0,1129
0,0213
 
											= 10,94	% 
Replika 3    
y								 = 0,0213x + 0,1129 
0,317 = 0,0213x + 0,1129 
x									 =
0,317 − 0,1129
0,0213
 
												= 9,58	% 
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											= 35,61	% 
400 ppm 
											=
0,513 − 0,212
0,513
 
											= 58,67	% 
800 ppm 
											=
0,513 − 0,081
0,513
 
											= 84,15	% 
Hasil pengukuran serapan ekstrak etil asetat bekatul  sorgum terhadap DPPH 
 
No 
Konsentrasi Ekstrak Etil 
Asetat Bekatul sorgum 
(ppm) 
Absorbansi (515 nm) 
Rata-rata 
1 2 3 
1 100 0,505 0,500 0,502 0,502 
2 200 0,483 0,475 0,489 0,482 
3 400 0,439 0,388 0,446 0,424 
4 800 0,366 0,449 0,365 0,393 
 
100 ppm 
								=
0,513 − 0,502
0,513
 
								= 2,14	% 
200 ppm 
											=
0,513 − 0,482
0,513
 
											= 6,04	% 
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400 ppm 
											=
0,513 − 0,424
0,513
 
											= 17,34	% 
800 ppm 
											=
0,513 − 0,393
0,513
 
											= 23,39	% 
Hasil pengukuran serapan ekstrak n-heksan bekatul  sorgum terhadap DPPH 
 
No 
Konsentrasi Ekstrak N-
heksan Bekatul sorgum 
(ppm) 
Absorbansi (515 nm) 
Rata-rata 
1 2 3 
1 100 0,119 0,111 0,054 0,094 
2 200 0,094 0,073 0,053 0,073 
3 400 0,064 0,068 0,050 0,060 
4 800 0,040 0,050 0,040 0,043 
 
100 ppm 
								=
0,513 − 0,094
0,513
 
								= 81,48	% 
200 ppm 
											=
0,513 − 0,073
0,513
 
											= 85,76	% 
400 ppm 
											=
0,513 − 0,060
0,513
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											= 88,30	% 
800 ppm 
											=
0,513 − 0,043
0,513
 
											= 91,61	% 
Hasil pengukuran serapan vitamin C terhadap DPPH 
 
No 
Konsentrasi Vitamin C 
(ppm) 
Absorbansi (515 nm) 
Rata-rata 
1 2 3 
1 10 0,518 0,490 0,519 0,509 
2 20 0,480 0,480 0,490 0,483 
3 30 0,400 0,390 0,450 0,413 
4 40 0,350 0,323 0,446 0,373 
 
10 ppm 
								=
0,513 − 0,509
0,513
 
								= 0,02	% 
20 ppm 
											=
0,513 − 0,483
0,513
 
											= 0,05	% 
30 ppm 
											=
0,513 − 0,413
0,513
 
											= 0,19	% 
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40 ppm 
											=
0,513 − 0,373
0,513
 
											= 0,27	% 
Lampiran 3. Hasil pengukuran serapan blanko 
Nama Absorbansi (515 nm) Rata-rata 
Blanko 
0,521 
0,513 0,510 
0,508 
 
Lampiran 4. Perhitungan IC50 
Perhitungan IC50 Vitamin C 
y = a + bx, y = IC50 = 50 
y = 0,0048 + 0,564x 
x =
50 − 0,0048
0,564
 
   = 88,64 ppm 
Perhitungan IC50 ekstrak etanol 96 % bekatul sorgum  
y = a + bx, y = IC50 = 50 
y = 0,0002 + 0,5087x 
x =
50 − 0,0002
0,5087
 
   = 98,28 ppm 
Perhitungan IC50 ekstrak etil asetat bekatul sorgum  
y = a + bx, y = IC50 = 50 
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y = 0,0004 + 0,3978x 
x =
50 − 0,0004
0,3978
 
   = 125,69 ppm 
Perhitungan IC50 ekstrak n-heksan bekatul sorgum  
y = a + bx, y = IC50 = 50 
y = 0,1338 + 0,2978x 
 
Lampiran 5. Kurva hubungan konsentrasi dengan % pengikatan DPPH 
Kurva hubungan antara konsentrasi vitamin C dengan % pengikatan terhadap DPPH 
 
 
 
 
 
 
 
Kurva hubungan antara konsentrasi etil asetat dengan % pengikatan terhadap DPPH 
 
 
 
 
 
 
 
 
x =
50 − 0,1338
0,2978
 
        = 167,44 ppm 
y = 0.0089x - 0.09
R² = 0.9503
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Kurva hubungan antara konsentrasi etanol 96% dengan % pengikatan terhadap DPPH 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kurva hubungan antara konsentrasi n-heksan dengan % pengikatan terhadap DPPH 
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